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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep toleransi beragama sebagai 

pilar negara ideal dalam perspektif Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

utama yang terbagi dalam dua bagian. Kesimpulan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Penafsiran Ayat tentang Nilai-Nilai Toleransi Beragama dalam Tafsir Al-

Azhar. Hamka menegaskan bahwa Al-Qur'an memuat prinsip toleransi 

beragama yang kuat dan berlandaskan teologis. Hal ini terlihat dari 

penafsirannya terhadap ayat-ayat kunci seperti QS. Al-Baqarah: 256 dan QS. 

Yūnus: 99 yang melarang paksaan dalam beragama, karena iman sejati harus 

tumbuh dari kesadaran individu yang rasional. Konsep keberagaman juga 

dimaknai sebagai karunia Ilahi (sunnatullah) untuk saling mengenal (ta‘āruf), 

bukan sebagai sumber perpecahan, sebagaimana tertuang dalam QS. Al-

Ḥujurāt: 13. Hamka juga membedakan antara toleransi sosial dan kompromi 

akidah. Dalam QS. Al-Mumtaḥanah: 8-9, umat Islam dianjurkan untuk 

berbuat baik dan adil kepada non-Muslim yang tidak memusuhi, tetapi 

dilarang menjalin pertemanan akrab dengan mereka yang mengancam. 

Batasan ini dipertegas dalam QS. Al-Kāfirūn: 6 yang menyatakan tidak 

adanya kompromi dalam urusan keyakinan, dengan frasa yang tegas: 

"Untukmu agamamu, dan untukku agamaku." 

2. Relevansi Toleransi Beragama Menurut Tafsir Al-Azhar sebagai Pilar 

dalam Mewujudkan Negara Ideal. Kerangka toleransi Hamka memiliki 

relevansi yang sangat kuat dan praktis dalam mewujudkan negara ideal, 

khususnya dalam konteks Indonesia yang plural. Kebebasan beragama 

sebagai hak fundamental dalam tafsirnya sejalan dengan semangat konstitusi 

Indonesia. Pengelolaan keragaman sebagai sunnatullah mendukung 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan menempatkan ketakwaan sebagai 
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standar kemuliaan, bukan primordialisme. Konsep keadilan sosial yang 

diuraikan Hamka menuntut negara untuk menjamin hak setiap warga tanpa 

diskriminasi, selaras dengan Pancasila. Terakhir, penolakan kompromi 

akidah menjadi benteng teologis untuk menjaga identitas keislaman di tengah 

masyarakat majemuk. Secara keseluruhan, pemikiran Hamka menawarkan 

model negara ideal yang harmonis, adil, dan stabil, di mana toleransi sosial 

diimbangi dengan keteguhan prinsip spiritual. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemikiran HAMKA dalam 

Tafsir Al-Azhar menyajikan pandangan Islam yang terbuka terhadap keberagaman 

dan sangat relevan sebagai acuan dalam membangun negara yang adil, inklusif, dan 

menghormati perbedaan. Kontribusi tafsir ini tidak hanya signifikan dalam bidang 

akademis, tetapi juga sangat berperan dalam praktik kehidupan kebangsaan 

Indonesia saat ini maupun di masa mendatang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa hal yang dapat disarankan untuk menjadi bahan pertimbangan dan 

pengembangan ke depan. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi 

dan konsep negara ideal dalam Islam sebagaimana ditafsirkan oleh  HAMKA 

memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan berbangsa yang majemuk. Oleh 

karena itu, nilai-nilai tersebut perlu terus dikaji dan disebarluaskan agar dapat 

menjadi fondasi dalam membangun tatanan sosial yang inklusif dan damai. 

Namun demikian, penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki sejumlah 

keterbatasan, terutama dalam hal cakupan data dan fokus kajian. Penelitian ini 

hanya mengkaji beberapa ayat tertentu dalam Tafsir Al-Azhar dan belum 

membandingkannya secara lebih luas dengan tafsir atau pemikiran tokoh lain 

dalam konteks yang sama. Selain itu, penelitian ini bersifat teoritis dan belum 

diuji melalui pendekatan lapangan yang dapat mengukur dampak atau penerimaan 

pemikiran  HAMKA dalam masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan ke depan 

akan ada penelitian lanjutan yang dapat memperluas cakupan kajian ini, baik 

dengan pendekatan komparatif maupun melalui studi empiris, agar kontribusi 
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pemikiran  HAMKA dalam memperkuat moderasi beragama dan harmoni sosial 

dapat dipahami secara lebih komprehensif dan aplikatif.
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